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Economic development in Indonesia is currently growing very fast,
especially in the Indonesian economy, namely the consumer goods
industry sector. The consumer goods industry is one of the most
interesting industrial sectors, because all of its products are always
needed by the community, even now Indonesia is a very large country with
a large population. The consumer goods industry produces a product that
is consumptive in nature and is liked by the whole community, such as
food, medicine and others. This study aims to determine how the influence
of profitability, leverage, enterprise size, and the audit committee on
corporate social responsibility by using a quantitative approach and
purposive sampling. The results of this study indicate that leverage has an
effect on corporate social responsibility, while profitability, enterprise
size, and audit committee have no effect on corporate social
responsibility.

1. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan termasuk
perusahaan manufaktur memiliki tujuan untuk
memperoleh laba, untuk itu perusahaan
berusaha membangun kesan baik terhadap
masyarakat dengan memberikan perhatian
kepada lingkungan atas tanggung jawab sosial
yang disebut Corporate Social Responsibility
(CSR). Perusahaan manufaktur merupakan
suatu entitas bisnis yang menjalankan kegiatan
operasionalnya dengan mengelola bahan
baku/mentah baik secara kimiawi maupun
fisika agar bisa dibuat produk yang bisa
dipasarkab kepada masyarakat.

Istilah Corporate Social Responsibility
(CSR) tidak asing lagi bagi sebuah perusahaan.
CSR merupakan sebuah tanggung jawab suatu
kegiatan yang dilakukan perusahaan terhadap
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sosial lingkungan serta masyarakat sekitar
perusahaan atas dampak dari kegiatan yang
dilakukan perusahaan. Tanggung jawab
perusahaan harus dilakukan sesuai dengan isi
pasal 74 Undang-Undang Nomor 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas Yyang
mengatur tentang tanggung jawab sosial,
dimana perusahaan yang menjalankan kegiatan
usahanya di banding yang berkaitan dengan
sumber daya alam wajib melakukan tanggung
jawab sosial dan lingkungan.

Corporate Social Responsibility (CSR)
merupakan etika bisnis dimana suatu
perusahaan tidak mempunyai kewajiban-
kewajiban ekonomis dan legal kepada
pemegang saham (shareholders), tetapi juga
mempunyai kewajiban terhadap pihak lain yang
berkepentingan. Dalam tanggung jawab sosial



perusahaan dapat mensejahterakan masyarakat
sekitar (Yanti, 2021).

Pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan diatur dalam Ilkatan Akuntan
Indonesia (IAl) dalam pertanyaan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No 1, Paragraf 9,
tahun 2009 vyang menyatakan bahwa
“Perusahaan dapat pula menyajikan laporan
tambahan seperi laporan mengenai lingkungan
hidup dan laporan nilai tambah bagi industri
dimana faktor lingkungan memegang peran
penting bagi industri”.

Tujuan pengungkapan CSR adalah
menyajikan informasi untuk mencapai tujuan
pelaporan keuangan dan melayani kebutuhan
berbagai pihak yang mempunyai kepentingan
berbeda-beda. Menurut Sukasih dan Sugiyono
(2017) penerapan good corporate govermance
serta pengungkapan informasi corporate social
responsibility merupakan konsep peningkatan
kenerja perusahaan. Jika penerapan konsep
dengan baik maka pertumbuhan ekonomi akan

terus  meningkat dengan  pengelolaan
perusahaan  yang semakin  naik  dan
menguntungkan.

Di Indonesia pengungkapan CSR

mengacu pada berbagai standar pengungkapan
Negara-negara di seluruh penjeru. CSR dinilai
sebagai salah satu cara suatu perusahaan guna
membangun reputasi tersebut. Jika pihak
perusahaan menyatakan bahwa kewajiban CSR
hanyalah tambahan pengeluaran anggaran,
maka pemerintah menilai CSR sebagai sarana
memperoleh dan dari luar pajak dan kewajiban
lainnya. Perusahaan di Indonesia memiliki
kualitas tanggung jawab sosial atau Corporate
Social Responsibility (CSR) yang lebih rendah
dibandingkan dengan perusahaan asal Thailand
yang dilansir dalam CNN Indonesia.

Di Indonesia, praktik CSR telah
mendapat perhatian yang cukup besar. Hal ini
di latar belakangi oleh berbagai kasus yang
terjadi seperti meningkatnya polusi dan limbah,
buruknya kualitas dan keamanan produk,
eksploitasi sumber daya yang berlebihan,
penyalahgunaan investasi dan lain-lain.
Indonesia merupakan salah satu Negara yang
kaya akan sumber daya alam, baik sumber daya
yang tidak dapat diperbarui maupun dapat
diperbarui. Salah satu sumber daya di Indoesian
dikelola oleh sektor pertambangan.

Kasus yang terjadi pada perusahan
pertambangan adalah masalah pencemaran
lingkungan dan masalah sosial masyarakat
sekitar pertambangan. Perusahaan sudah
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melaksanakan tanggung jawab sosial kepada
masyarakat dan lingkungannya, ini dibuktikan
dengan mempekerjakan sebagian oorang-orang
diarea  pertambangan  dan  melakukan
konservasi terhadap lingkungan (Fatima,
2020).

Salah satu pengungkapan CSR yaitu
Global Reporting Initiative (GRI). GRI
merupakan sebuah organisasi yang membuat
kerangka pelaporan berkelanjutan  yang
digunakan perusahaan untuk transparansi
organisasi yang berkembang agar menyajikan
pedoman pelaporan untuk menyampaikan
kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial.

2. KAJIAN PUSTAKA

PEGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Stakeholders

Teori stakeholder dalam perusahaan

bukanlah entitas yang beroperasi untuk
kepentingan sendiri namun juga harus mampu
memberikan manfaat bagi stakeholdernya.
Dengan  demikian,  keberadaan  suatu
perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan
yang diberikan oleh stakeholder di perusahaan
tersebut. Untuk taanggung jawab perusahaan
diukur sebagai indicator ekonomi dengan
mempertimbangkan faktor-faktor social, baik
internal maupun eksternal, karena
kelangsungan hidup perusahaan tergantung
dukungan dari para stakeholder (Pramesti,
2021).

DAN

Secara umum teori stakeholder
menunjukan jika perusahaan tidak hanya
bertanggung jawab terhadap kesejahteraan
dalam perusahaan saja, tetapi perusahaan harus
memiliki rasa tanggung jawab sosial dalam
mempertimbangkan kepentingan dari semua
pihak yang terkena dampak atas tindakan
maupun kebijakan strategi dari peusahaan.
Tujuan dari para manajemen  untuk
mendapatkan suatu metode yang dapat
mengelola berbagai kelompok serta hubungan
yang dihasilkan dengan langkah yang stategis.

Menurut Hariyati, (2021) Perusahaan
harus memiliki rasa tanggung jawab sosial
dalam mempertimbangkan kepentingan dari
semua pihak yang terkena dampak atas
tindakan maupun kebijakan strategi dari
perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan
tergantung pada kemampuan suatu perusahaan
untuk menyeimbangkan berbagai macam
kepentingan yang ada dari para stakeholder,
terutama yang memiliki kekuatan dalam
ketersediaan sumber daya yang digunakan



dalam kegiatan operasional suatu perusahaan.
Seperti tenaga kerja, dan produk dari
perusahaan. Salah pendekatan yang dapat
dilakukan untuk menjaga hubungan dengan
para stakeholder perusahaan adalah dengan
melakukan pengungkapan tanggung jawab
sosial.

Pengungkapan CSR dapat menjadi
strategi  perusahaan  untuk  memenuhi
kepentingan stakeholder untuk mendapatkan
informasi  keuangan dan non keuangan
perusahaan terkait dampak sosial dan
lingkungan yang timbul dari adanya aktivitas
perusahaan. Semakin baik pengungkapan CSR,
maka akan membuat stakeholder memberikan
dukungan penuh kepada perusahaan dalam
segala aktivitas yang bertujuan untuk
meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan.

Teori Legitimasi

Menurut Sukasih dan Sugiyono (2017),
teori legitimasi menyakini suatu gagasan bahwa
terdapat “kontrak sosial” antara organisasi
dengan lingkungan. Konsep “kontrak sosial”
digunakan  untuk  menunjukan  harapan
masyarakat tentang cara yang seharusnya
dilakukan organisasi dalam  melakukan
aktivitas. Harapan masyarakat terhadap
perilaku perusahaan dapat bersifat implisit dan
eksplisit. Bentuk eksplisit dari kontrak sosial
adalah persyaratan legal, sementara bentuk
implisitnya adalah harapan masyarakat yang
tidak tercantum dalam peraturan legal.
Pengungkapan pelaporan lingkungan dan sosial
menjadi salah satu cara perusahan untuk
mewujudkan kinerja yang baik kepada
masyarakat dan investor. Dengan adanya
pengungkapan tersebut, perusahaan akan
mendapatkan image dan pengakuan yang baik
dan memiliki daya tarik dalam penanaman
modal dalam negri maupun luar negri.

Teori legitimasi menegaskan bahwa
perusahaan berupaya untuk membangun
strategi dalam hal yang berkaitan terhadap
penempatan posisi agar berada pada lingkungan
masyarakat dimana aktivitas perusahaan
diterima oleh pihak luar. Dalam hal ini,
perusahaan akan melakukan pelaporan terkait
aktivitas perusahaan apabila manajemen
menaganggap bahwa pelaporan tersebut
diharapkan oleh masyarakat. Teori legitimasi
merupakan manfaat atau sumber daya potensi
bagi perusahaan.

Berdasarkan teori legitimasi,
perusahaan berharap agar aktivitas operasi
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perusahaan dapat berjalan dengan lancar.
Perusahaan harus mengungkapkan aktivitas
CSR dengan menunjukan aktivitas perusahaan
telah beroperasi secara baik dengan nilai sosial
yang ada. Dalam hal ini, perusahaan diterima
dengan baik antara perusahaan dengan
masyarakat yang akan menjamin
keberlangsungan hidup perusahaan (Yusran et
al, 2018).

Teori Keagenan

Teori keagenan merupakan suatu
hubungan kontraktual antara prinsipal dan
agen. Dalam hubungan prinsipal memberikan
wewenang kepada agen mengenai tentang
pembuatan keputusan yang terbaik bagi
prinsipal dengan mengutamakan kepentingan
mengoptimalkan laba perusahaan sehingga
meminimalisir beban (Purnomo, 2021).

Teori keagenan menjelaskan bahwa
suatu perusahaan yang mengalami biaya
pengawasan dan biaya kontrak yang rendah
akan lebih cenderung melaporkan laba bersih
dan perusahaan akan meningkatkan citra
perusahaan dengan mengeluarkan biaya untuk
mendukung kegiatan perusahaan tersebut.
Sebagai sebuah pertanggung jawaban untuk
memenuhi seluruh keinginan prinsipal maka
sebagai agen melakukan tanggung jawab sosial
dengan cara melaksanakan program CSR.
Pengungkapan CSR dapat meningkatkan
kepercayaan investor sehingga memberikan
informasi tambahan dalam pengambilan
keputusan.

Sebagai pengelola perusahaan seorang
manajer lebih mengetahui informasi internal
dan prospek perusahaan di masa mendatang
dibandingkan seorang pemegang saham. Oleh
karena itu, manajer memiliki kewajiban untuk
melaporkan dan memberi informasi mengenai
keadaan di dalam perusahaan melalui
pengungkapan informasi.

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
pada tingkat modal saham, penjualan, dan aset.
Kemampuan profitabilitas perusahaan untuk
memperoleh laba secara  komprehensif,
mengkonversi penjualan menjadi keuntungan
dan arus kas. Sangat penting dalam
pengambilan keputusan dan pemantauan untuk
memahami profitabilitas dalam setiap bisnis.
Rasio profitabilitas dapat dijadikan sebagai alat



untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen
suatu perusahaan. Dengan menggunakan rasio
profitabilitas perusahaan dapat mengetahui
seberapa efisienya perusahaan (Mufidah,
2018).

Kinerja perusahaan yang tinggi akan
meningkatkan nilai perusahaan dalam proses
pembentukan image yang sangat berpengaruh
untuk  mendapatkan  kepercayaan  dari
stakeholder. Kinerja perusahaan yang baik
dapat meningkatkan profitabilitas yang akan
diperoleh dari waktu ke waktu.

Faktor profitabilitas merupakan rasio
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu dan juga memberikan
gambaran  tentang  tingkat  efektivitas
manajemen dalam melaksanakan kegiatan
operasinya  (Kusumawati, 2017). Rasio
profitabilitas dugunakan untuk mengukur
kemampuan para eksekutif suatu perusahaan
dalam menghasilkan laba yang baik dalam
wujud laba perusahaan maupun nilai ekonomis
atas penjualan, modal maupun aset perusahaan.

H; Pengaruh profitabilitas terhadap
pengungkapan corporate social
responsibility.
Leverage

Leverage merupakan penggunaan

sumber dana dan aktiva oleh perusahaan yang
memiliki biaya tetap, hal ini berarti sumber
dana berasal dari pinjaman karena memiliki
bunga sebagai beban tetap dengan maksud agar
meningkatkan keuntungan potensial sebagai
pemegang saham. Perusahaan dengan biaya
operasi tetap atau biaya modal tetap, maka
perusahaan tersebut menggunakan leverage.

Leverage merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar
perusahaan tergantung pada kreditur dalam
membiayai aset perusahaan. Perusahaan yang
mempunyai tingkat leverage tinggi sangat
bergantung pada pinjaman luar untuk
membiayai asetnya. Sedangkan jika perusahaan
mempunyai tingkat leverage rendah akan lebih
banya membiayai aset dengan modalnya sendiri
(Saputra, 2019).

Semakin tinggi tingkat leverage (rasio
utang) maka, semakin besar kemungkinan
perusahaan akan melanggar perjanjiian kredit
sehingga perusahaan akan melaporkan laba
lebih tinggi. Perusahaan yang memiliki rasio
leverage  tinggi akan  lebih  sedikit
mengungkapkan informasi tentang tanggung
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jawab sosial perusahaan agar dapat melaporkan
laba secara lebih tinggi (mengurangi biaya
pengungkapan). Keputusan untuk
mengungkapkan CSR akan mengikuti suatu
pengeluaran untuk pengungkapan Yyang
menurunkan pendapatan. Perusahaan dengan
rasio leverage yang tinggi mengakibatkan
pengawasan Yyang tinggi dillakukan oleh
stakeholder terhadap aktivitas perusahaan
(Permata, 2021).

H, Pengaruh
pengungkapan

responsibility.

Leverage
corporate

terhadap
social

Enterprise size

Menurut Dewi, (2020) enterprise size
adalah besar kecilnya perusahaan dapat diukur
dengan total aktiva/besar harta perusahaan
dengan menggunakan perhitungan nilai
logaritma total aktiva. Dalam hal ukuran
perusahaan dilihat dari total assets yang
dimiliki oleh perusahaan, yang dapat
dipergunakan  untuk  kegiatan  operasi
perusahaan. Jika perusahaan memiliki total
assets yang benar, pihak manajemen lebih
leluasa dalam mempergunakan asset yang ada
di perusahaan tersebut. Kebebasan yang
dimiliki manajemen dengan kekhawatiran yang
dilakukan oleh pemilik asetnya.

Enterprise size dinyatakan sebagai
determinan dari struktur keuangan dalam
hampir setiap studi untuk alasan yang berbeda.
Pertama enterprise size dapat menentukan
tingkat kemudahan perusahaan memperoleh
dana dari pasar modal. Kedua, enterprise size
menentukan kekuatan tawar-menawar dalam
kontrak keuangan. Ketiga, ada kemungkinan
pengaruh skala dalam biaya dan return
membuat perusahaan yang lebih besar dapat
memperoleh lebih banyak laba.

Menurut Pradana dan Astika (2019)
jumlah keseluruhan aset menjadi tolak ukur
perusahaan dengan jumlah aset kecil
menendakan bahwa perusahaan tergolong
perusahaan kecil, sedangkan perusahaan
dengan jumlah aset besar menandakan
perusahaan tergolong besar.

Enterprise size merupakan variabel yang
banyak  digunakan untuk  menjelaskan
pengungkapan tanggung jawab perusahaan

dalam laporan tahunan. Dimana ukuran
perusahaan adalah skala atau nilai untuk
mengklasifikasikan besar kecilnya suatu

perusahaan berdasarkan indikator antara total



aktiva, log size, nilai saham, jumlah tenaga
kerja, penjualan, dan kapitalisasi pasar.

H; ; Pengaruh Enterprise Size terhadap
pengungkapan corporate social
responsibility.

Komite Audit
Menurut Agustia, (2020) komite audit
adalah komite yang dibentuk oleh dewan
komisaris untuk melakukan tugas pengawasan
pengelolaan perusahaan. Keberadaan komite
audit sangat penting bagi pengelolaan
perusahaan.
Komite
penting dan

audit
strategi

mempunyai  peran
dalam memelihara
kredibilitas  proses  penyusunan laporan
keuangan, menjaga terciptanya  sistem
pengawasan perusahaan yang memadai serta
dilaksanakannya good corporate governance.
Dengan berjalannya fungsi komite audit secara
efektif, maka control terhadap perusahaan akan
lebih baik sehingga konflik keagenan yang
terjadi akibat manajemen untuk mrningkatkan
kesejahteraan dapat diminimalisasi.

Tanggung jawab komite audit dalam
mengkaji hasil kerja dan mengembangkan
hubungan kerja yang erat dengan auditor
eksternal dan auditor independen. Di dalam
perusahaan komite audit sangat penting agar
dapat memiliki hubungan kerja dan
memberdayakan internal audit dalam sistem
pengendalian  intern  perusahaan  dalam
melakukan ketepatan dalam penyampaian
laporan keuangan (Rivandi & Gea, 2020).

Komite audit memiliki wewenang
dalam mengerjakan tugas dan tanggung jawab
didalam perusahaan yaitu dengan
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang
sudah diperintankan dewan komisaris yang
terkait erat dengan perusahaan. Dalam setiap
tugas dan tanggung jawab yang diberikan
dewan komisaris kepada komite audit, maka
wajib menjalankan dengan baik dari segi
kinerja sosial maupun kinerja sosial.

H; : Pengaruh Komite Audit terhadap

pengungkapan corporate social

responsibility.

3. METODE PENELITIAN

Corporate social Responsibility
Pengungkapan  CSR  merupakan

komitmen perusahaan dalam dunia bisnis untuk
berkontribusi dalam pengembangan ekonomi
yang berkelanjutan dengan memperhatikan
tanggung jawab sosial perusahaan dan menitik
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beratkan pada keseimbangan antara perhatian
terhadap aspek ekonomis, sosial, dan
lingkungan (Rahma, 2021).

Pengungkapan CSR diukur dengan
menggunakan Corporate Social Responsibility
Disclosure Index (CSRDI). Berdasarkan
Global Reporting Initiative (GRI) dalam
sustainability reporting. CSRDI diungkapkan
dengan menggunakan indikator GRI dengan 91
item pengungkapan, meliputi ekonomi,
lingkungan, hak asasi manusia, etika dan
integritas, tanggung jawab atas produk, dan
sosial. Model Pengukuran yang digunakan
untuk mengukur pengungkapan CSR dalam

penelitian ini  mengacu pada penelitian
(Masyitah, 2015) yaitu :
CSRDIj =Y XU

nj
Profitabilitas

Profitabilitas digunakan
mengukur kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan laba pada tingkat asset,
penjualan, dan modal saham. Hubungan antara
profitabilitas dan tingkat pengungkapan
pertanggung jawaban sosial adalah ketika
perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi,
perusahaan menganggap informasi tentanag
sukses keuangan tersebut. Proksi return on asset
(ROA) yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba bersih setelah pajak berdasarkan tingkat
asset tertentu (Kusumawati, Trisnawati, &
Achyani, 2018). ROA dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut :

ROA - LebaBersih . 1600

Total Asset
Leverage

Pengukuran yang digunakan dalam
rasio ini adalah dengan menggunakan Debt to
Total Assets Ratio. Semakin tinggi tingkat rasio
leverage, maka akan semakin tinggi pula risiko
keuangan perusahaan yang harus dihadapi.
Untuk mengurangi tingkat risiko keuangan
perusahaan yang tinggi, maka perusahaan akan
melakukan pengungkapan CSR dengan baik
dan luas. Untuk mengetahui tingkat leverage
suatu perusahaan dapat diketahui dengan
menggunakan rumus Debt to Total Asset Ratio
yang mengacu pada penelitian (Kusumawati,
Trisnawati, & Achyani, 2018) yaitu :

. _ Total Liabilit
Debt to Total Asset Ratio = ————=—
Total Asset

untuk

Enterprise size
Total asset digunakan
besarnya perusahaan,

untuk  mengukur
ukuran perusahaan



tersebut diukur dengan logaritma dari total
asset. Biasanya nilai total asset bernilai sangat
besar dibandingkan dengan variabel keuangan
lainnya. Dalam  penelitian ini  ukuran
perusahaan dihitung menggunakan log natural
total asset yang mengacu pada penelitian
(Jogiyanto, 2017) yaitu :

Enterprise size = Ln (Total Asset)

Komite Audit
Berdasarkan POJK No.
55//POJK.04/2015, Komite Audit adalah

komite yang dibentuk oleh dan bertanggung
jawab kepada Dewan Komisaris dalam
membantu melaksanakan tugas dan fungsi
Dewan Komisaris. Pada penelitian ini,
pengukuran komite audit dengan cara
menghitung jumlah komite audit dalam sebuah
perusahaan setiap tahunnya (Ayu, 2019).
Komite audit dapat dihitung dengan variabel
dummy. Bila perusahaan yang mempunyai
komite audit tiga atau lebih orang, maka
diberikaan skor 1. Namun, bila perusahaan
mempunyai komite audit kurang dari 3 orang,
maka diberikan skor 0 jumlah komite audit
yang tersedia di dalam perusahaan setiap tahun
(Akram, 2017) :

Komite Audit = jumlah anggota komite audit
dalam sebuah perusahaan setiap tahunnya

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Hasil Penelitian
Variabel Y | Variabel X Nilai | Nilai | R?
Sig.F | Sig.t
CSR Profitabilitas 2,536 | -,368 | 0,083
Leverage 2,996
Enterprise Size 0,704
Komite Audit 0,646

Berdasarkan Tabel 1. Diketahui bahwa secara
bersama-sama variabel profitabilitas, leverage,
enterprise size, dan komite audit berpengaruh
terhadap pengungkapan corporate social
responsibility. Maka hipotesis diterima. Hal ini
berarti model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi variabel dependen.

Secara individu dapat diketahui bahwa
profitabilitas, enterprise size, komite audit tidak
berpengaruh  terhadap  corporate  social
responsibility, sedangkan leverage
berpengaruh terhadap pengungkapan corporate
social responsibility.

Nilai R? diperoleh sebesar 0,083. Hal
ini berarti bahwa 8,3% variasi variabel
corporate social responsibility dapat dijelaskan
oleh variabel profitabilitas, leverage, enterprise
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size, dan komite audit. Sisanya dijelaskan oleh
faktor-faktor lain diluar model diteliti.

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
Corporate Social Responsibiliy

Hasil ini dapat dijelaskan bahwa
perusahaan yang memiliki profitabilitas yang
tinggi belum tentu akan melakukan aktivitas
atau pengungkapan sosial secara luas. Kinerja
yang dilakukan manajemen dalam mengelola
kekayaan ditunjukan oleh laba, yang artinya
perusahaan lebih berorientasi pada laba. Karena
ketika perusahaan memiliki laba yang tinggi,
perusahaan (manajemen) merasa tidak perlu
melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu
informasi  tentang  suksesnya  keuangan
perusahaan. Sebaiknya, pada saat tingkat
profitabilitas rendah, perusahaan berharap para
pengguna laporan akan membaca good news
Kinerja perusahaan. Good news ini dapat
berupa aktivitas serta pengungkapan sosial
yang dilakukan oleh perusahaan.

Pengaruh leverage erhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility

Hasil ini dapat dijelaskan bahwa
leverage  yang lebih  tinggi  akan
mengungkapkan lebih  banyak informasi,

karena biaya perusahaan dengan rasio leverage
yang tinggi berkewajiban untuk melakukan
pengungkapan yang lebih luas disbanding
perusahaan dengan rasio leverage yang rendah.
Hal ini menunjukan semakin tinggi leverage
semakin  besar  pengungkapan terhadap
corporate social responsibility, semakin kecil
leverage maka semakin sedikit pengaruh
terhadap pengungkapan CSR.

Enterprise size tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan Corporate Social
Responsibility

Hasil ini menunjukan bahwa enterprise
size perusahaan besar tentunya asset yang
dimiliki perusahaan juga banyak dan akan lebih
banyak melakukan pengungkapan CSR sebagai
alat bagi perusahaan untuk berperilaku dalam
secara sosial dapat diterima oleh lingkugan dan
masyarakat. Semakin kecil perusahaan semakin
sedikit atau kecil pengaruh terhadap corporate
social responsibility.

Komite audit tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan Corporate Social
Responsibility



Hasil ini dapat dijelaskan bahwa
berdasarkan hasil uji statistik deskriptif jumlah
komite audit perusahaan yang menjadi sampel
penelitian rata-rata sebanyak 3 orang, hal ini
menunjukan bahwa perusahaan membentuk
komite audit semata-mata hanya sebagai
formalitas untuk memenuhi peraturan Bapepam

No.IX.15 saja, tanpa mempertimbangkan
efektivitas dan kompleksitas perusahaan,
sehingga jumlah  komite audit tidak
mempengaruhi pengungkapan CSR
perusahaan.

5. KESIMPULAN

Setelah mengetahui  permasalahan,
meneliti dan membahas hasil penelitian tentang
pengaruh profitabilitas, leverage, enterprise
size, dan komite audit terhadap pengungkapan
corporate social responsibility (CSR) pada

Perusahaan manufaktur sektor industri barang

komsumsi subsektor makanan dan minuman

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2018-2021, maka peneliti mengambil simpulan

terkait apa yang sudah dilakukan. Berdasarkan

hasil analisis yang telah dilakukan, beberapa
simpulan yang dapat diambil dari pennelitian
ini adalah

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan corporate social
responsibility (CSR). Hal ini terbukti dari
nilai signifikan sebesar 0,714 > 0,05
sehingga Hs ditolak.

2. Leverage berpengaruh terhadap
pengungkapan corporate social
responsibility (CSR). Hal ini terbukti dari
hasil nilai signifikan sebesar 0,004 < 0,05
sehingga H; diterima.

3. Enterprise Size tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan corporate social
responsibility (CSR). Hal ini terbukti dari
hasil nilai signifikan sebesar 0,484 > 0,05
sehingga Hzditolak.

4. Komite audit tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan corporate social
responsibility (CSR). Hal ini terbuktu dari
hasil nilai signifikan sebesar 0,521 > 0,05
sehingga H, ditolak.
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